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ABSTRACK

This study aims to determine the effect of office facilities and compensation on employee
performance at PT. Jas Mulia in Minanga Tallu Village, Sukamaju District, North Luwu
Regency. This study uses quantitative research, data collection methods are carried out using a
survey questionnaire which is distributed to 150 employees. after the data is collected, then the
data is analyzed using SPSS software version 24. Through multiple linear regression analysis
method. The results of the research on office facilities have a significant effect on employee
performance. Compensation has no significant effect on employee performance.
Keywords: office facilities, compensation and employee performance.

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fasilitas kantor dan kompensasi terhadap
kinerja karyawan pada PT. Jas Mulia di desa minanga tallu kecamatan sukamaju kabupaten
Luwu Utara. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif metode pengambilan data
dilakukan dengan menggunakan survey kuesioner yang dibagikan kepada karyawan sebayak
150 responden. setelah data-data tersebut dikumpulkan, kemudian data dianalisis
menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 24. Melalui metode analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitian fasilitas kantor berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Kompensasai tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Kata kunci: fasilitas kantor, kompensasi dan kinerja karyawan.

PENDAHULUAN

Suatu perusahaan memiliki tujuan

untuk mencapai keunggulan, baik

keunggulan untuk bersaing dengan

organisasi lain maupun untuk dapat tetap

mempertahankan perusahaan. Usaha untuk

dapat bertahan ditengah keadaan ekonomi

yang masih tidak menguntungkan bagi

setiap jenis perusahaan yang ada. Segi

positif ini perusahaan harus menciptakan

strategi yang kreatif dan kebijakan

manajemennya, khususnya dalam bidang

sumber daya manusia (SDM). Sumber daya

manusia mempunyai posisi yang sangat

penting mengingat kinerja organisasi sangat

dipengaruhi oleh kualitas sumber daya

manusianya.

Aktivitas untuk menentukan

berhasil tidaknya suatu pekerjaan yang

dilakukan organisasi yang diperlukan

pengelola dan perencanaan manajemen

yang baik. Karyawan sangat memiiki peran

pentig dalam pada kesuksesan dan

perkembangan perusahaan. Kualitas kerja



diukur dari anggapan atau penilaian

karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang

dihasilkan serta kesempurnaan tugas

terhadap keterampilan dan kemampuan

karyawan. Untuk mengoptimalkan sumber

daya manusia (SDM) dalam organisasi

perlu memperhatikan faktor-faktor yang

mempengaruhi kinerja karyawan antara

lain: Fasilitas yang mendukung pekerjaanya

agar aktivitas organisasi berjalan sesuai

tujuan organisasi. dengan adanya fasilitas

menyebabkan karyawan merasa sesuai dan

senang menggunakannya sehingga Pada

kondisi demikian, diharapkan produktivitas

kerja karyawan dapat meningkat. Faktor

lain yang mempunyai pengaruh terhadap

peningkatan kinerja karyawan adalah

kompensasi: kompensasi. Kompensasi

sangat penting bagi karyawan, karena

karyawan berharap dengan kompensasi

yang diterimanya dapat memenuhi

kebutuhannya dan mampu meningkatkan

kesejahteraan hidupnya.  Apabila suatu

perusahaan dalam memberikan kompensasi

kepada karyawan sudah dapat

menimbulkan semangat dan kegairahan

kerja, maka salah satu tujuan perusahaan

untuk meningkatkan produktivitas akan

terpenuhi. Bila kompensasi diberikan

secara benar, para karyawan akan lebih

terpuaskan dan termotivasi untuk mencapai

tujuan perusahaan. Penerapan faktor-faktor

produksi secara efisien dapat menentukan

keberhasilan perusahaan. Adanya fasilitas

dan kompensasi yang layak dan adil

terhadap karyawan, diharapkan dapat

meningkatkan produktivitas dan kinerja

karyawan sehingga keuntungan perusahaan

bisa meningkat pesat. Oleh sebab itu

penelitian ini dilakukan untuk meneliti

lebih lanjut tentang “Pengaruh Fasilitas

Kantor Dan Kompensasi Terhadap Kinerja

Karyawan Pada PT. Jas Mulia di Kabupaten

Luwu Utara”.sehingga yang menjadi

rumusan masalah pada penelitian ini adalah

a.) apakah fasilitas kantor berpengaruh

terhadap kinerja karyawan pada PT. Jas

Mulia di Kabupaten Luwu Utara? b.)

apakah kompensasi berpengaruh terhdap

kinerja karyawan pada PT. Jas Mulia di

Kabupaten Luwu Utara?

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Fasilitas Kantor

Moenir (2015:119) Menyatakan bahwa

fasilitas adalah segala jenis peralatan,

perlengkapan kerja dan fasilitas lain yang

berfungsi sebagai alat utama atau alat bantu

dalam melaksanakan pekerjaan, dan juga

berfungsi social dalam rangka kepentingan

orang-orang yang sedang berhubungan

dengan organisasi kerja. Fasilitas tersenbut

di bagi menjadi dibagi menjadi 3 golongan

besar yaitu: Fasilitas Peralatan kerja,

Fasilitas perlengkapan kerja, Fasilitas sosial

2.2 Pengertian Kompensasi

Menurut Elmi(2018:83) kompensasi

merupakan balas jasa yang diberikan oleh



organisasi oleh perusahaan kepada

karyawan, yang dapat bersifat financial

maupun non financial, pada priode yang

tetap”.

2.2.1 Jenis-jenis kompensasi

Menurut Elmi (2018:87)

komponen-komponen dari keseluruhan

program gaji secara umum dikelopokkan

kedalam kompensasi finansial langsung,

tak langsung, dan non finansial.

2.2.2 Indikator Kompensasi

Menurut Simamora (2015:445)

indikator kompensasi adalah:

1. Upah dan Gaji

Upah dan Gaji Upah adalah bayaran yang

sering kali digunakan bagi para pekerja

produksi dan pemeliharaan.

mingguan.

2. Insentif

Menurut Kadarisman (2012:184)

menyatakan insentif merupakan bentuk

pembayaran yang dikaitkan dengan kinerja

sebagai pembagian keuntungan bagi

karyawan akibat peninkatan produktivitas

atau penghematan biaya.

3. Tunjangan

Tunjangan adalah asuransi kesehatan dan

jiwa, program pension, liburan yang

ditanggung perusahaan dan tunjangan

lainnya yang berkaitan dengan

kepegawaian.

2.3 Pengertian Kinerja karyawan

Mangkunegara (2017: 132) menyatakan

bahwa kinerja adalah hasil kerja secara

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh

seseorang pegawai dalam melaksanakan

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab

yang diberikan kepadanya. Menurut Rivai

(2014: 410) kinerja merupakan perilaku

nyata yang ditampilkan setiap orang,

sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh

pegawai sesuai dengan perannya dalam

perusahaan.

2.3.1 Faktor-Faktor yang

mempengaruhi kinerja

Faktor Kemampuan, Secara psikologis,

kemampuan (ability) pegawai terdiri dari

kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan

reality (knowledge + skill). Faktor

Motivasi, di mana motivasi terbentuk dari

sikap (attitude) seorang pegawai dalam

menghadapi situasi kerja Sikap mental, di

mana kondisi mental dapat mendorong diri

pegawai untuk berusaha mencapai prestasi

kerja secara maksimal.

2.3.2 Indikator Kinerja

Menurut Magkunegara (2015:75)

indikator untuk mengukur kinerja karyawan

yaitu: Kualitas, Kuantitas, Pelaksanaan

tugas, dan tanggung jawab.

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan jenis

dan desain penelitian kuantitatif. Sugiyono

(2010:14) menjelaskan bahwa Penelitian

kuantitatif dapat di artikan sebagai metode

penelitian yang berlandaskan pada filsafat

positivism, digunakan untuk meneliti pada



populasi atau sampel tertentu, tehnik

pengambilan sampel pada umumnya

dilakukan secara random, pengumpulan

data menggunakan instrument penelitian,

analisis data bersifat kuantitatif/statistik,

dengan tujuan untuk menguji hipotesis

yang telah di tetapkan Variabel yang di

gunakan dalam penelitian ini adalah

fasilitas kantor dan kompensasi terhadap

kinerja karyawan pada PT. Jas Mulia di

Kabupaten  Luwu Utara.

3.2. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada kantor PT. Jas

Mulia yang berlokasi di desa Minanga

Tallu, Kabupaten Luwu Utara Provinsi

Sulawesi Selatan. Waktu Penelitian

direncanakan April-juli 2022.

3.3. Populasi dan sampel penelitian

Menurut Sugiyono (2018:117)

Populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas obyek atau subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

mempelajari dan kemudian ditarik

kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh karyawan PT. Jas Mulia. 130

orang karyawan. Begitu juga dengan

sampel yang akan diambil dalam penelitian

ini 130 seluruh karyawan PT. Jas Mulia

Luwu Utara.

3.4. Jenis dan Sumber Data Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti

dalam penelitian ini adalah penelitian

kuantitatif Sumber data yang digunakan

pada penelitian ini (Wiratna 2014:73-74)

adalah: Data primer, yaitu data yang

diperoleh dari responden melalui kuesioner,

kelompok focus, dan panel, atau juga data

hasil wawancara dengan narasumber. Data

sekunder, yaitu data yang didapat dari

catatan, buku, artikel, majalah dan lain

sebagianya yang berhubungan dengan

penelitian serta yang dapat menunjang

penelitian ini.

3.5. Tehnik Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang di

gunakan adalah:

1. Metode angket/kuoesioner

2.Observasi/pengamatan

3.6 Variabel penelitian dan Definisi

Operasional

Adapun Variabel dalam penelitian ini

adalah: Variabel dependen (terikat) adalah

variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat karena adanya variabel

bebas yaitu Kinerja(Y) Definisi kinerja

adalah hasil secara kualitas dan kuantitas

yang dicapai oleh karyawan dalam

melakukan pekerjaan. Dan variabel

independen (variable bebas) yang terdiri

dari fasilitas kantor(X1) adalah segala

sesuatu berupa sarana dan prasarana yang

dapat membantu memudahkan suatu

kegiatan atau aktivitas pada PT Jas Mulia

dan juga befungsi social dalam rangka

kepentingan orang-orang yang sedang

berhubungan dengan organisasi kerja itu.,

Kompensasi (X2) adalah semua pendapatan



yang berbentuk uang, barang langsung atau

tidak langsung yang diterima karyawan

sebagai imbalan atas jasa yang diberikan

kepada perusahaan PT Jas Mulia

3.7. Instrumen penelitian

Dalam melakukan pengukuran atas

jawaban dari kuesioner yang diajukan

kepada responden, skala yang digunakan

adalah skala likert, yaitu digunakan untuk

mengukur sikap, pendapat dan persepsi

seseorang atau sekelompok orang tentang

fenomena social. Adapun bentuk kuesioner

pernyataan dalam skala likert yang diajukan

kepada responden yaitu:

Sangat setuju (SS) diberi skor = 4

Setuju (S) diberi skor = 3

Tidak setuju (TS) diberi skor = 2

Sangat tidak setuju (STS) diberi skor = 1

3.8. Uji Kualitas Data

uji yang digunakan dalam peneelitian ini

adalah uji validitas data dan uji reliabilitas

dengan menggunakan bantuan SPSS.

3.9. Metode Analisis Data

metode analisis yang digunakan

dalam penelitian ini adalah regresi linier

berganda.

Sugiyono (2014:277) Analisis regresi

berganda digunakan untuk menjawab

rumusan masalah, dengan menggunakan

persamaan sebagai berikut: Y = a + B1X1 +

B2X2 + e

3.10 Uji Hipotesis

1. Uji Menyeluruh/simultan (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya dapat

menunjukkan apakah semua variabel

independen atau bebas yang dimasukkan

dalam model yang mempunyai pengaruh

secara bersama-sama terhadap variabel

dependen/terikat

2. Uji t (parsial)

Uji T dikenal dengan uji parsial,

yang merupakan untuk menguji bagaimana

pengaruh masing-masing variabel bebasnya

secara sendiri terhadap variabel terikatnya.

3. Uji koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi (R2)

bertujuan untuk mengukur kemampuan

model dalam menerangkan variasi variabel

terikat dengan nilai antara nol dan satu Nilai

R2=0 berarti variabel bebas tidak memiliki

kemampuan dalam menjelaskan variasi

variabel terikat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.6. Uji kualitas Data

4.6.1 Uji Validitas

Tabel 4.7
No Variabel dan

item pernytaan
r-hitung r-tabel keterangan

1 Pernyataan X1.1 0,878 0,219 Valid
2 Pernyataan X1.2 0,911 0,219 Valid
3 Peryataan X1.3 0,918 0,219 Valid



Tabel 4.8
No Variabel dan

item pernyataan
r-hitung r-tabel keterangan

1 Pernyataan X2.1 0,872 0,219 Valid
2 Pernyataan X2.2 0,920 0,219 Valid
3 Pernyataan X2.3 0,855 0,219 Valid

Tabel 4.9
No Variabel dan

item pernyataan
r-hitung r-tabel keterangan

1 Pernyataan Y.1 0,945 0,219 Valid
2 Pernyataan Y.2 0,941 0,219 Valid
3 Pernyataan Y.3 0,963 0,219 Valid
4 Pernyataan Y.4 0,967 0,219 Valid
5 Pernyataan Y.5 0,865 0,219 Valid
6 Pernyataan Y.6 0,918 0,219 Valid

Sumber: data primer diolah 2022

Berdasarkan uji validitas dengan

program SPSS versi 24 dapat dilihat dari ke

tiga variabel tersebut, fasilitas kantor,

kompensasi, kinerja karyawan dikatakan

Tabel 4.10

Uji Realibilitas X1 X2 Dan Y

No Variabel Cronpach S Alpha Keterangan
1 Fasilitas kantor (X1) 0,862 Reliabel
2 Kompensasi (X2) 0,831 Reliabel
3 Kinerja  karyawan

(Y)
0,969 Reliabel

Sumber: data primer diolah 2022

1. Fasilitas kantor dinyatakan mempunyai

tingkat realibilitas yang tinggi atau

konsisten, karena Alpha > r tabel yaitu

0,862 untuk jumlah keseluruhan 3 point.

2. kompensasi dinyatakan mempunyai

tingkat realibilitas tinggi atau konsisten,

karena Alpha > r tabel yaitu 0,831 untuk

jumlah keseluruhan 3 point

3. kinerja karyawan dinyatakan mempunyai

tingkat realibilitas tinggi atau konsisten,

karena Alpha > r tabel yaitu 0, 969 untuk

jumlah keseluruhan 6 point

va

6.2 Uji Realibilitas

lid karena setiap pernyataan lebih besar

dari 0,219 atau r hitung> r tabel.

4.



4.7 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.11
Hasil Analisis Regresi Linier berganda

Model
Unstandardize

Coefficient
Standardize
Coefficient

T SigB Std. error Beta
1 (constant)
Fasilitas kantor
(X1)
Kompensasi
(X2)

-409
1.709

.291

1.149
.320

.324

.784

.132

-356
5.344

.898

.723

.000

.372

Sumber data primer yang diolah 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat

diperoleh persamaan regresi linier berganda

sebagai berikut:

Y = -0,409 + 0,784X1 +0,132X2 + e

Keterangan:

a. konstanta (a) sebesar -0,409 artinya jika

fasilitas kantor (X1) dan kompensasi

(X2) nilainya tetap atau sama dengan nol

maka kinerja karyawan (Y) akan turun

sebesar -0,409.

b. Koefisien b1 (0,784) artinya setiap

kenaikan fasilitas kantor sebesar satu

satuan akan menigkatkan kinerja

karyawan sebesar 0,784 dengan

asumsi variabel X1 tetap.

c. Koefisian b2 (0,132) artinya setiap

kenaikan kompensasi sebesar satu

satuan akan meningkatkan kinerja

karyawan sebesar 0,132 dengan

asumsi v

d. ariabel X2 tetap.

4.8 Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)

Tabel 4.12
Hasil uji koefisien determinasi (R2)

Model R R Square
Adjusted
R Square

Std.Error of
the Estimate

1 .910a .828 .824 1.251
Sumber: data diolah SPSS, 2022

Berdasarkan tabel 4.10 bahwa nilai

koefisien korelasi atau keterikatan R= 0,910

artinya jika variabel ditingkatkan maka

kinerja kayawan juga meningkat demikian

pula sebaliknya. Nilai koefisien R2= 0,824

artinya 82,4% berarti bahwa naik turunnya

variabel terikat yaitu kinerja karyawan di

PT Jas Mulia dipengaruhi oleh variabel

bebas fasilitas kantor (X1) kompensasi (X2)

sedangakn sisanya sebesar 17,6%.

4.9 Uji hipotesis

4.9.1 Uji T (Parsial)



Tabel 4.13
Hasil pengujian parsial (t)

Model
Unstandardize

Coefficient
Standardize
Coefficient

T SigB Std.
error

Beta

1 (constant)
Fasilitas kantor
Kompensasi

-409
1.709

.291

1.149
.320

.324

.784

.132

-356
5.344

.898

.723

.000

.372
Sumber: data diolah SPSS 2022.

Berdasarkan tabel di atas maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

Variabel fasilitas kantor (X1) berpengaruh

secara positif dan signifikan terhadap

kinerja karyawan, hal ini dilihat dari

signifikan fasilitas kantor (X1) pada kolom

sig,000 variabel kompensasi (X2) tidak

berpengaruh secara positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan, hal ini dilihat

dari signifikan kompensasi (X2) pada

kolom sig.,372.

a. Fasilitas Kantor (X1)

Koefisien regresi variabel fasilitas

kantor sebesar 1.709 dengan tingkat

signifikan 0,000 <tingkat Alpha 0,05 dan

nilai t hitung 5.344. berdasarkan tabel

4.11 dan tahapan pengujian secara

parsial (uji t), maka dapat dikatakan

bahwa variabel fasilitas kantor

berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan. Sehingga ini

mengakibatkan hipotesis diterima.

b. Kompensasi (X2)

Koefisien regresi variabel kompensasi

sebesar 0,291 dengan tingkat signifikan

0,372 > tingkat alpha 0,05 dan nilai t

hitung 0,898. Berdasarkan tabel 4.11 dan

tahapan pengujian secara parsial (uji t)

maka dapt dikatakan bahwa variabel

kompensasi tidak berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja

karyawan, sehingga ini mengakibatkan

hipotesis ditolak.

4.9.2 Uji F (simultan)

Tabel 4.14
Hasil Pengujian Simultan (f)

Model Sum of
Squares

Df Mean
square

F Sig.

1 Regression
Residual
Total

581.117
120.571
701.688

2
77
79

290.558
1.566

185.559 .000b

Sumber: data primer yang diolah 2022

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di

atas dapat dilihat dari nilai Fhitung sebesar

0,000. Berdasarkan criteria pengujian

bahwa jika nilai propobalitas <0,05 maka



Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa variabel fasilitas kantor dan

kompensasi secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal

ini ditunjukkan data nilai signifikan yaitu

0,000<0,05. Sehingga jika fasilitas kantor

dan kompensasi secara bersama-sama

meningkat, maka kinerja karyawan juga

meningkat.

4.10 Pembahasan Hasil Penelitian

a. Pengaruh fasilitas kantor (X1)

Terhadap kinerja karyawan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian yang telah

dilakukan antara fasilitas kantor sebagai

variabel independen terhadap kinerja

karyawan variabel dependen menunjukkan

bahwa variabel fasilitas berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Ketria R.

Manullang (2017), bahwa dalam penelitian

ini bahwa terdapat pengaruh positif

terhadap dan signifikan fasilitas kerja

terhadap efektivitas kinerja karyawan pada

Pt. Pos Medan. Hal ini ditunjukkan dengan

hasil perhutungan yang disesuaikan taraf

nilai signifikannya.

b. Pengaruh kompensasi (X2) Terhadap

Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian yang

telah dilakukan antara kompensasi sebagai

variabel independen terhadap kinerja

karyawan variabel dependen menunjukkan

bahwa variabel kompensasi tidak

berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan, karena minimnya kompensasi

yang diberikan atas prestasi yang diraih dari

jawaban responden yang tidak setuju (TS).

Hasil penelitan ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh M. Fizdian

dan Hazmanana Khair(2020), yang

menyatakan bahwa seacara parsial

kompensasi tidak memiliki pengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan.

Artinya secara parsial analisis jabatan

memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap kinerja karyawan. Sedangkan

seacara parsial pola pengembangan karir

memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap kinerja karyawan. Secara simultan

artinya kopensasi, analisis jabatan dan pola

pengembangan karir memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap kinerja karyawan

pada PT. Angakasa Pura II(Persero) Kantr

Cabang Kualanamu.

PENUTUP

5.1 Simpulan

a. Fasilitas kantor berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan

pada PT Jas Mulia di Luwu Utara.

b. Kompensasi tidak berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan

pada PT Jas Mulia di Luwu Utara

5.2 Saran

a. Bagi perusahaan, lebih

memperhatikan dan memahami

pemberian fasilitas apa yang

diperlukan karyawan agar dapat



membantu pekerjaan karyawan

sehingga kinerja karyawan dapat

meningkat, selanjutnya perusahaan

sebaiknya membuat jadwal evaluasi

memantau setiap peralatan seperti

setiap 5 atau 12 bulan untuk

mengantisipasi penyusutan peralatan.

dan sebanyak mana kompensasi yang

dibutuhkan karyawan dengan

pemberian yang sesuai maka dapat

meningkatkan kinerja karyawan dan

tujuan perusahaan dapat tercapai.

b. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan

kepada peneliti selanjutnya agar dapat

mengembangkan lagi penelitian ini

menjadi lebih baik yaitu dengan

menambahkan sebuah variabel-

variabel budaya organisasi disiplin

kerja dan banyak lagi variabel-

variabel lain yang dapat

mempengaruhi tingkat kinerja

karyawan pada PT Jas Mulia Di

Luwu Utara.

c. Bagi mahasiswa, dukungan social

teman sebaya dapat mempengaruhi

motivasi mahasiwa untuk lebih giat

maupun lebih bersemangat dalam

menyusun skripsi yang dikerjakan

tetapi tanpa adanya dorongan dalam

diri sendiri, dukungan yang diberikan

oleh teman tidak dapat berpengaruh

besar maka dari itu diharapkan jagan

terlalu bergantung pada orang lain

dalam mengerjakan skripsi.
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